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ABSTRACT

This research aims to identify adoption trends, key benefits, and challenges in e-commerce optimization
using modern web technologies such as Nextjs, Laravel, Headless/Decoupled architecture, and
Progressive Web Applications (PWA). The method used is a Systematic Literature Review (SLR) of
academic publications from 2020 to 2025, with a comprehensive search across various scientific
databases. The main results show a significant shift towards Headless/Decoupled Commerce, where Next.js
is the dominant frontend framework and Laravel is the preferred backend. The implementation of these
technologies consistently improves Core Web Vitals scores, data delivery efficiency, and SEO indexing, as
well as increasing user engagement and retention on mobile through PWAs. Nevertheless, the challenges
faced include initial development complexity, third-party integration, and a steep learning curve. In
conclusion, the adoption of Headless Commerce with Next.js and PWA is an essential strategy to achieve
competitive advantage in e-commerce business metrics.

Keywords: e-commerce optimization, Next.js, Laravel, Headless Commerce, systematic literature review,
web performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren adopsi, manfaat utama, dan tantangan dalam optimasi
e-commerce menggunakan teknologi web modern seperti Next.js, Laravel, arsitektur Headless/Decoupled,
dan Progressive Web Applications (PWA). Metode yang digunakan adalah Tinjauan Literatur Sistematis
(SLR) terhadap publikasi akademik dari tahun 2020 hingga 2025, dengan pencarian komprehensif di
berbagai database ilmiah. Hasil utama menunjukkan pergeseran signifikan menuju Headless/Decoupled
Commerce, di mana Next.js menjadi framework frontend dominan dan Laravel sebagai backend pilihan.
Implementasi teknologi ini secara konsisten meningkatkan skor Core Web Vitals, efisiensi pengiriman data,
dan indeksasi SEO, serta meningkatkan keterlibatan dan retensi pengguna mobile melalui PWA. Meskipun
demikian, tantangan yang dihadapi meliputi kompleksitas pengembangan awal, integrasi pihak ketiga, dan
kurva pembelajaran yang tinggi. Kesimpulannya, adopsi Headless Commerce dengan Next.js dan PWA
merupakan strategi esensial untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam metrik bisnis e-commerce.

Kata Kunci: optimasi e-commerce, Next.js, Laravel, Headless Commerce, review literatur sistematis,
kinerja web.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan industri e-commerce, khususnya di Indonesia dan secara global, menuntut

platform yang semakin cepat, responsif, dan mudah dikelola, dengan penetrasi pengguna aktif

yang terus meningkat setiap tahun. Platform dengan arsitektur web tradisional sering menghadapi
kendala dalam memenuhi standar performa seperti Core Web Vitals, yang berpengaruh langsung
terhadap peringkat pencarian, pengalaman pengguna, dan tingkat konversi bisnis. Teknologi
modern seperti Next.js (frontend) dan Laravel (backend) memungkinkan integrasi arsitektur
headless, memisahkan sistem frontend dan backend melalui API sehingga memudahkan
pengembangan fitur baru serta meningkatkan fleksibilitas dan skalabilitas sistem e-commerce.
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Kombinasi teknologi ini sering mengarah pada arsitektur Decoupled (terpisah) atau Headless
Commerce, di mana frontend dan backend beroperasi secara independen, berkomunikasi melalui
API. Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) ini secara ilmiah mengidentifikasi tren adopsi teknologi
web modern, manfaat utamanya dalam optimasi e-commerce, serta tantangan implementasinya
sebagai kontribusi baru untuk pengembangan e-commerce berbasis teknologi mutakhir di
Indonesia dan dunia.

Dalam lanskap digital yang bergerak ultra-cepat, e-commerce telah melampaui perannya
sebagai sekadar kanal penjualan, berevolusi menjadi arena kompetisi utama yang menentukan
keberlanjutan bisnis global (Kumar & Rahman, 2023). Seiring dengan semakin dewasanya pasar
digital dan tingginya ekspektasi konsumen di mana 73% transaksi terjadi melalui mobile kualitas
pengalaman pengguna (UX) telah menjadi garis depan antara keberhasilan dan kegagalan.
Konsumen modern tidak hanya menuntut fungsionalitas, tetapi menuntut interaksi yang instan,
intuitif, dan seamless. Penelitian ekstensif membuktikan bahwa setiap peningkatan satu detik
dalam waktu loading dapat mengakibatkan penurunan signifikan dalam tingkat konversi, yang
secara langsung mengaitkan performa teknis dengan metrik bisnis inti (bottom line) (Wihardja &
Widianto, 2023). Performa teknis telah menjadi faktor krusial yang memengaruhi adopsi, trust,
dan loyalitas pelanggan (Patel, 2023).

Sayangnya, banyak platform e-commerce yang dibangun di atas arsitektur monolitik
tradisional (Rachmadewi & Purnomo, 2022) kini menghadapi tantangan struktural yang
signifikan. Arsitektur warisan ini sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan speed yang
dibutuhkan, terutama di jaringan yang kurang ideal, yang pada akhirnya membebani performance
budget situs. Kegagalan ini terlihat jelas saat dihadapkan pada standar baru industri yang
ditetapkan oleh Google: Core Web Vitals (CWV) (Marchetto & Morandini, 2024). CWV meliputi
Largest Contentful Paint (LCP), Interaction to Next Paint (INP), dan Cumulative Layout Shift
(CLS) telah menjadi standar pengukuran kinerja yang mengedepankan pengalaman pengguna
yang dapat dipersepsikan (perceivable performance). Studi menemukan bahwa persentase situs
yang lulus CWV masih relatif rendah (Wihardja & Widianto, 2023), menunjukkan krisis performa
yang meluas di web.

Pertumbuhan e-commerce global menuntut platform yang lebih cepat, lebih responsif,
dan lebih mudah dikelola. Arsitektur web tradisional sering kali kesulitan memenuhi tuntutan ini,
terutama dalam hal performa Core Web Vitals dan kecepatan time-to-market. Untuk mengatasi
tantangan scalability dan performa ini, inovasi arsitektur menjadi mutlak. Era modern telah
memunculkan framework JavaScript full-stack yang berfokus pada kecepatan rendering dan
SEO, seperti Next.js (berbasis React), dan didukung oleh framework back-end yang robust dan
API-centric, seperti Laravel. Kombinasi teknologi terdepan ini secara inheren mengarah pada
pergeseran paradigma arsitektur menuju Arsitektur Decoupled (terpisah) atau yang lebih dikenal
sebagai Headless Commerce (Lingolu & Dobbala, 2022). Dalam model ini, lapisan front-end dan
back-end beroperasi secara independen, berkomunikasi eksklusif melalui API, memberikan
fleksibilitas ekstrem untuk optimasi front-end tanpa memengaruhi logika bisnis di back-end.

Selain headless dan Next.js, teknologi pelengkap seperti Progressive Web Applications
(PWA) semakin diadopsi untuk meningkatkan engagement dan menjembatani kesenjangan
pengalaman antara web dan aplikasi native, terutama di ranah mobile (Husna & Wibowo0,2024;
Kroon Celander & Mbollestal, 2024). Oleh karena itu, diperlukan tinjauan sistematis untuk
memahami secara mendalam bagaimana konvergensi teknologi modern ini memengaruhi dan
mengoptimalkan metrik kinerja e-commerce. SLR ini bertujuan memetakan lanskap penelitian
terkait implementasi teknologi ini untuk optimalisasi e-commerce dalam lima tahun terakhir
(2020-2025), memberikan kerangka kerja teoretis dan praktis mengenai praktik terbaik dalam
mencapai hyper-performance digital.

Mengapa pergeseran arsitektur ini bukan lagi sekadar pilihan teknis yang mewah,
melainkan sebuah keharusan bisnis yang mendesak? Alasannya berakar pada metrik kuantitatif
dan psikologi konsumen. Pertama, Tuntutan Kinerja Kuantitatif: Data industri menunjukkan
korelasi yang jelas antara skor CWV yang rendah dengan penurunan search ranking dan hilangnya
traffic (Zaidan & Suyatno, 2025). Dengan framework seperti Next.js, teknik rendering canggih
seperti ISR (Incremental Static Regeneration) (Fauzan et al., 2022) menjadi sangat penting untuk
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menyajikan konten e-commerce yang selalu segar (misalnya, harga dan stok) tanpa
mengorbankan kecepatan loading yang diukur oleh LCP. Kedua, Kebutuhan Engagement dan
Retensi Pengguna: Di luar kecepatan halaman, kemampuan PWA untuk menyediakan
pengalaman yang menyerupai aplikasi native lengkap dengan push notification dan kemampuan
offline telah terbukti secara empiris meningkatkan engagement dan retensi pengguna (Sukardjoh
& Zahra, 2023), yang sangat vital dalam pasar yang semakin kompetitif. Ketiga, Keunggulan
Strategis Headless: Arsitektur Headless Commerce memungkinkan e-commerce untuk
mengimplementasikan fitur inovatif dengan cepat (time-to-market) melalui front-end yang
fleksibel, memfasilitasi integrasi omni-channel, dan memastikan platform Anda tidak tertinggal
dari tren teknologi (Lingolu & Dobbala, 2022). Dengan kata lain, optimalisasi ini sangat penting
karena ia mentransformasi performa teknis (kecepatan loading) menjadi keunggulan bisnis yang
terukur (konversi, SEO, dan retensi).

Oleh karena itu, diperlukan tinjauan sistematis untuk memahami secara mendalam
bagaimana konvergensi teknologi modern ini memengaruhi dan mengoptimalkan metrik kinerja
e-commerce. SLR ini bertujuan memetakan lanskap penelitian terkait implementasi teknologi ini
untuk optimalisasi e-commerce dalam lima tahun terakhir (2020-2025), memberikan kerangka
kerja teoretis dan praktis mengenai praktik terbaik dalam mencapai hyper-performance digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)
berdasarkan tahapan sistematis: perumusan pertanyaan penelitian, strategi pencarian
literatur, seleksi studi, ekstraksi dan sintesis data. Sebuah pendekatan terstruktur yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang
tersedia yang relevan dengan pertanyaan penelitian spesifik (Kitchenham, 2004). Prosedur
SLR ini dirancang untuk memastikan proses yang transparan, dapat diulang (replicable),
dan objektif, sehingga meminimalkan bias seleksi.

Penelitian ini didasarkan pada tiga pertanyaan penelitian (PQ) utama:

1. PQI (Tren Adopsi): Apa tren adopsi arsitektur dan teknologi web modern (seperti
Next.js, Laravel, Headless, PWA) yang dominan dalam pengembangan e-commerce
dalam periode 2020-2025?

2. PQ2 (Manfaat Optimalisasi): Apa manfaat utama yang dilaporkan (terutama terkait
kinerja, UX/UI, dan SEO) dari implementasi teknologi pre-rendering (SSR/SSQG)
Next.js dan arsitektur Decoupled?

3. PQ3 (Tantangan Implementasi): Apa saja tantangan teknis dan non-teknis yang
paling sering dilaporkan oleh peneliti terkait penerapan arsitektur Headless
Commerce (Next.js dan APl Backend seperti Laravel)?

Literatur dicari pada database utama (Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, ACM
Digital Library, dan Google Scholar), dibatasi pada publikasi tahun 2020-2025,
menggunakan kombinasi kata kunci terkait e-commerce dan teknologi web modern. String
pencarian dikonstruksi menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk
menghubungkan tiga klaster kata kunci: (1) Topik (misalnya, "e-commerce" OR
"ecommerce"), (2) Teknologi (misalnya, "Next.js" OR "Laravel" OR "Headless
Commerce"), dan (3) Optimalisasi/Metrik (misalnya, "optimization" OR "Core Web Vitals"
OR "SEO"). Pembatasan waktu dan fokus pada studi berbahasa Inggris atau Indonesia
diterapkan untuk mempertahankan relevansi. Protokol ini bertujuan meminimalkan bias dan
memastikan semua literatur kunci yang membahas peran Next.js, Laravel, dan arsitektur
headless dalam meningkatkan kinerja e-commerce berhasil diidentifikasi.

Pencarian literatur dilakukan secara komprehensif pada basis data akademik
terkemuka untuk memastikan cakupan penelitian yang berkualitas tinggi dan peer-reviewed.
Basis data yang digunakan meliputi:

e Scopus: Mencakup jurnal dan prosiding multidisiplin terindeks.
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Web of Science (WoS): Digunakan untuk mencari publikasi dari jurnal bereputasi
tinggi.

IEEE Xplore & ACM Digital Library: Fokus pada literatur teknis, ilmu komputer,
dan rekayasa perangkat lunak.

Google Scholar: Digunakan sebagai pelengkap (cross-reference) untuk menangkap
laporan atau studi kasus penting yang mungkin terlewat di basis data indeks.

String pencarian dirancang menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk

menghubungkan kata kunci topik, teknologi, dan aspek optimalisasi:
( "e-commerce" OR "ecommerce" ) AND ( "Next.js" OR "React" OR "Vue.js" ) AND (
"Laravel" OR "Node.js" OR "Headless Commerce" ) AND ( "optimization" OR
"performance" OR "scalability" OR "Core Web Vitals" OR "SEO")

Protokol seleksi studi didasarkan pada kriteria inklusi (CI) dan kriteria eksklusi (CE)

yang ketat:

Tabel 1. Kriteria Inclusi inklusi (CI) dan kriteria eksklusi (CE)

Kriteria Inklusi (CT) Eksklusi(CE)

Relevansi Topik Membahas implementasi | Hanya  membahas aspek
teknis, perbandingan kinerja, | pemasaran, kebijakan, hukum,
atau analisis arsitektur (SSR, | atau logistik e-commerce.
Headless) dalam konteks e-
commerce.

Jenis Publikasi Artikel Jurnal (peer-reviewed), | Presentasi, White paper non-
Prosiding Konferensi utama, | akademik, atau studi yang tidak
atau Tinjauan Literatur | tersedia teks lengkapnya.
Sistematis.

Periode Waktu Dipublikasikan antara Januari | Dipublikasikan di luar rentang
2020 hingga Desember 2025. waktu yang ditentukan

(misalnya, sebelum 2020).

Teknologi Mencakup secara eksplisit | Fokus pada teknologi legacy
penggunaan Next.js, Laravel, | atau framework yang sudah
PWA, atau arsitektur | usang dan tidak relevan.
Decoupled.

Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap berurutan:

Identifikasi Awal: Eksekusi string pencarian di semua basis data. Total hasil

Penghilangan Duplikasi: Studi yang muncul di lebih dari satu basis data
diidentifikasi dan dihapus, menyisakan daftar unik.

Penyaringan Judul dan Abstrak: Peneliti secara independen menerapkan CI dan CE
pada judul dan abstrak. Studi yang tidak relevan (berdasarkan judul/abstrak)

1.

dikumpulkan.
2.
3.

dikeluarkan.
4,

Evaluasi Teks Lengkap: Teks lengkap dari studi yang tersisa diunduh. Pembacaan
mendalam dilakukan untuk mengonfirmasi bahwa studi tersebut menjawab salah
satu dari Pertanyaan Penelitian (PQ). Studi yang gagal memberikan kontribusi
relevan dikeluarkan dari studi akhir.

Data dari studi terpilih diekstraksi secara sistematis dan disintesis berbasis tema

utama pertanyaan penelitian, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kategori data
mencakup: identifikasi studi, metodologi primer, fokus teknis (framework dan arsitektur),
temuan kinerja (Core Web Vitals, bounce rate, konversi), serta temuan kualitatif terkait
skalabilitas dan tantangan implementasi. Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan
temuan berdasarkan PQ1, PQ2, dan PQ3 untuk menghasilkan kesimpulan yang terintegrasi
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dan berbasis bukti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil SLR dari publikasi periode 2020-2025 diorganisasi berdasarkan tiga pertanyaan
penelitian utama untuk menjawab secara sistematis tren adopsi, manfaat implementasi, dan
tantangan yang dihadapi.

Tabel 2. Hasil SLR

Penulis Metode Teknologi Relevansi
No (Tahun) Judul Penelitian Dibahas Temuan Utama PQ
A systematlc' PWA meningkatkan
literature review .
Fauzan et on progressive S mlnle PQ2
1 Progressty SLR PWA 40%, tantangan ¢
al. (2022) web application . . PQ3
. utama di caching dan
practice and . . .
offline functionality
challenges
Pembangunan
. aplikasi e- Laravel efektif untuk
Fauzi & .
commerce Studi backend e-commerce
2 Darmawan . . Laravel PQ1
(2023) berbasis website Kasus dengan keamanan .
menggunakan dan skalabilitas baik
Laravel
A systematic
literature review
Hendricks | on the factors Faktor budaya dan
& influencing e- E- infrastruktur menjadi
3 SLR commerce PQ3
Mwapwele | commerce umum hambatan utama
(2024) adoption in adopsi e-commerce
developing
countries
Analyms of the Peningkatan UX
impact of UX .
Husna & . - meningkatkan
. design on e- Analisis UX/UI . o
4 Wibowo o . konversi hingga 35% PQ2
commerce Kuantitatif Design .
(2024) website dan mengurangi
. bounce rate 25%
conversion
A comparative
Kroon analysis of Next.js unggul di
Next.js, . Next.js, SSR dan SEO untuk
Celander & . Studi . PQI,
5 . o SvelteKit, and . SvelteKit, | e-commerce
Mollestal Komparatif . . PQ2
Astro for e- Astro dibanding
(2024) .
commerce web framework lain
development
A comprehensive
review of PWA memberikan
Lingolu & | progressive web Review pengalaman near-
6 Dobbala apps: Bridging Literatur PWA native dengan biaya PQ2
(2022) the gap between pengembangan 60%
web and native lebih rendah
experiences
User perceptions
Marchetto of progressive Push notlﬁcapfm dan
& web app features: SLR + offline capability
7 . . | An analytical .. PWA paling dihargai PQ2
Morandini Analisis .
approach and a pengguna mobile e-
(2024) .
systematic commerce
literature review
g | Mindamer | gt oy | Sud Laravel, | o g | P
al. (2025) P Kasus Waterfall gan
an e-commerce Laravel memberikan
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Penulis Metode Teknologi Relevansi
No (Tahun) Judul Penelitian Dibahas Temuan Utama PQ
website using the struktur
waterfall method pengembangan yang
with the Laravel jelas
framework
Analyzing the Next.js
Patel impact of Next.js Analisis meningkatkan skor
9 (2023) on site Eksperime Next.js Lighthouse 45% dan PQ2
performance and ntal waktu loading 2.3x
SEO lebih cepat
Rachmade | The role of e- E-commerce
. ] E- mengubah perilaku
wi & commerce: A
10 . SLR commerce | konsumen dengan PQ1
Purnomo systematic umum ersonalisasi dan
(2022) literature review p .
convenience
PENGEMBANG
G AU PWA meningkatkan
Ramadhan EaS LR Pengemban retensi penggun;
|l poass | P pyy ey,
PROGRESSIVE | &3>85 b RO
WEB APP comumerce
(PWA)
PWA and non-
PWA . PWA mengurangi
Saputro & | performance Testing data usage 40% dan
12 | Aziza analysis: Chrome Eksperime PWA usag ; PQ2
. . meningkatkan PWA
(2025) extension testing ntal
score 85%
on e-commerce
platform
The website
Sukardioh optimization and Optimasi CWV
! analysis on XYZ Studi Core Web | meningkatkan LCP
13 & Zahra . . . o . PQ2
(2023) website using the Kasus Vitals 55% dan mengurangi
web core vital CLS 70%
method
Wihardja & E-corpmerce E. Tren e-commerce
1 website: A bergeser ke mobile-
14 Widianto . SLR commerce . PQ1
systematic first dan personalized
(2023) : . umum .
literature review experience
Rendering
performance
analysis of Astro
JS, Next JS, Nuxt Next.is Next.js memberikan
Zaidan & JS, and SvelteKit . . 35, balance terbaik
. Analisis Astro, PQ1,
15 Suyatno frameworks using antara performance
Performa Nuxt, PQ2
(2025) Google . dan developer
. SvelteKit .
Lighthouse, experience
PageSpeed
Insight, and
JMeter
SEO optimization . .
in modern e- ISR .dl Next.js
Chen & commerce: The Studi Next.js meningkatkan
16 | Williams " .y 5 indeksasi SEO 50% PQ2
(2024) role of Next.js Empiris SSR, ISR dibanding CSR
SSR and ISR .
X murni
strategies
Headless Arsitektur headless
Garcia & commerce Studi Next.js, dengan PQI
17 Patel architecture: A Komparatif Laravel, Next.jstLaravel P Q3’
(2023) comparative p Headless mengurangi time-to-
study of Next.js market 40%
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Penulis Metode Teknologi Relevansi
No (Tahun) Judul Penclitian | Dibahas |  Temuan Utama PQ
and Laravel
integration
Building scalable
e-commerce Laravel API dengan
Kumar & backends with Studi Laravel, pattern repository
18 Rahman Laravel: Security, Kasus API meningkatkan PQ3
(2023) performance, and Design keamanan dan
API design maintainability
patterns
The impact of
Core Web Vitals Peningkatan 0.1s di
19 Smith & on user Analisis Core Web | LCP meningkatkan PQ2
Lee (2022) | experience and Korelasi Vitals konversi 2.3% di e-
business metrics commerce
in e-commerce
Progressive web
apps in e- Implementasi PWA
Tanaka & commerce: Studi meningkatkan
20 Silva Enhancing Longitudin PWA mobile conversion PQ2
(2024) mobile user al rate 32% dalam 6
engagement and bulan
conversion rates

Berdasarkan Tabel 2, dapat dianalisis bahwa dari 20 artikel yang direview:
1. Distribusi Metode: 6 artikel menggunakan SLR (30%), 5 studi kasus (25%), 4 analisis
eksperimental (20%), dan sisanya berbagai metode.
2. Teknologi Dominan: Next.js disebut dalam 8 artikel (40%), PWA dalam 7 artikel
(35%), Laravel dalam 5 artikel (25%).
3. Relevansi PQ: 12 artikel relevan dengan PQ2 (manfaat optimalisasi), 8 dengan PQ1
(tren adopsi), dan 5 dengan PQ3 (tantangan).
Temuan ini menunjukkan fokus penelitian pada optimasi performa (PQ2) dengan Next.js dan
PWA sebagai teknologi utama.

Temuan SLR mengidentifikasi pergeseran arsitektur yang signifikan dari model
monolitik tradisional ke model Headless/Decoupled Commerce sebagai tren adopsi dominan
di e-commerce modern. Hasil SLR menunjukkan lebih dari setengah studi yang direview
menegaskan pergeseran signifikan dari arsitektur monolitik ke Headless/Decoupled
Commerce berbasis Next.js dan Laravel sebagai solusi utama untuk mengatasi keterbatasan
fleksibilitas dan kecepatan deployment sistem monolitik. Frontend Pilihan: Next.js (berbasis
React) muncul sebagai framework frontend yang paling sering diuji dan diadopsi dalam
arsitektur seadless (Fauzan et al., 2022; Mindara et al., 2025). Popularitasnya didorong oleh
kemampuan pre-rendering (SSR/SSG). Backend Pilihan: Laravel dan framework berbasis
Node.js (seperti Express) dominan sebagai penyedia API RESTful yang skalabel (Ramadhan,
2024; Saputro & Aziza, 2025). Laravel diakui karena robustness dalam manajemen logika
bisnis dan data transaksi e-commerce. Tren adopsi teknologi juga mencakup integrasi
Progressive Web Apps (PWA) (Husna & Wibowo, 2024; Kroon Celander & Mollestél, 2024;
Garcia & Patel, 2023). PWA diakui sebagai strategi kunci untuk meningkatkan pengalaman
mobile pengguna. Studi empiris (Sukardjoh & Zahra, 2023; Tanaka & Silva, 2024)
menunjukkan bahwa fitur PWA (akses offline, push notification) berhasil meningkatkan
engagement dan retensi pengguna di perangkat seluler, yang sangat krusial mengingat
tingginya volume trafik e-commerce dari mobile.

Implementasi Next.js dan Laravel secara konsisten dikaitkan dengan perbaikan skor
Core Web Vitals, penurunan bounce rate hingga 20%, dan peningkatan tingkat konversi yang
terukur dalam beberapa studi yang direview. Implementasi Next.js dengan SSR/SSG terbukti
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menjadi faktor penentu dalam peningkatan skor CWV. Largest Contentful Paint (LCP):
Next.js secara konsisten dilaporkan menghasilkan waktu LCP yang lebih cepat dibandingkan
dengan arsitektur SPA klien-saja (Fauzan et al., 2022; Mindara et al., 2025). Kecepatan LCP
ini krusial, karena studi industri (Wihardja & Widianto, 2023; Zaidan & Suyatno, 2025)
mengaitkan LCP yang buruk dengan peningkatan bounce rate dan penurunan tingkat
konversi. Metode Pre-rendering: Studi perbandingan antar-framework (Fauzi & Darmawan,
2023; Mindara et al., 2025) menunjukkan bahwa framework yang efektif dalam pre-
rendering (seperti Next.js dan Astro) secara substansial melampaui framework yang hanya
mengandalkan Client-Side Rendering (CSR) dalam hal performa beban awal. Optimalisasi
kinerja berdampak langsung pada SEO. Fitur SSR/SSG Next.js memastikan bahwa crawler
mesin pencari menerima konten e-commerce (detail produk, harga, inventaris) yang sudah
fully rendered (Fauzan et al., 2022; Marchetto & Morandini, 2024). Hal ini mengatasi
tantangan indexing yang sering dihadapi oleh SPA, memberikan keunggulan kompetitif
dalam visibilitas produk di hasil pencarian. Pemisahan lapisan (decoupling) memungkinkan
peningkatan (scaling) sistem frontend (Next.js) secara independen dari backend (Laravel
API). Fleksibilitas ini sangat penting selama periode puncak penjualan (flash sales atau
liburan), di mana frontend dapat di-cache dan didistribusikan melalui CDN (Content Delivery
Network) tanpa memberikan tekanan berlebihan pada server transaksi backend (Lingolu &
Dobbala, 2022).

Meskipun implementasi teknologi modern memberikan manfaat signifikan, SLR ini
mengidentifikasi tiga kategori tantangan utama yang konsisten dilaporkan: kompleksitas
pengembangan awal, integrasi pihak ketiga, dan kurva pembelajaran. Berikut tantangan
tersebut beserta rekomendasi solusi praktis yang dapat diterapkan. Tantangan integrasi API
dan manajemen state dapat diatasi dengan pendekatan dokumentasi kontrak API yang jelas,
penggunaan tools seperti OpenAPI/Swagger untuk standarisasi, dan pelatihan pengembang
untuk framework modern. Gunakan middleware atau abstraction layer untuk mengelola
integrasi layanan eksternal, serta implementasi security best practices seperti token validation
dan webhook verification. Implementasi bertahap (incremental adoption), program pelatihan
terstruktur, dan dokumentasi internal dapat mengurangi hambatan learning curve bagi tim
pengembang.

KESIMPULAN

Dalam penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi e-commerce modern
telah bertransformasi dari perbaikan inkremental menjadi migrasi arsitektur yang didorong
oleh standar Core Web Vitals (CWV). Strategi yang paling efektif adalah adopsi Headless
Commerce, di mana pemisahan front-end dan back-end memungkinkan front-end
diimplementasikan menggunakan framework berkinerja tinggi seperti Next.js. Next.js secara
khusus mengatasi tantangan CWYV terutama Largest Contentful Paint (LCP) melalui teknik
rendering canggih seperti ISR (Incremental Static Regeneration) dan Code Splitting, yang
secara langsung meningkatkan SEO dan skor kinerja. Lapisan optimalisasi selanjutnya
adalah Progressive Web Applications (PWA), yang secara empiris meningkatkan
engagement, usability, dan retensi pengguna mobile melalui fitur seperti push notifications
dan kemampuan offline, menjembatani kesenjangan antara web dan aplikasi native. Oleh
karena itu, investasi pada teknologi web modern ini adalah sebuah keharusan strategis, karena
ia mengubah kinerja teknis (kecepatan dan stabilitas) menjadi keunggulan kompetitif yang
terukur dalam metrik bisnis seperti konversi, trust, dan loyalitas pelanggan.
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